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ABSTRACT

This study examines the relevance of the thoughts of Syed Nawab Haider Nagvi and
Tagiyuddin Al-Nabhani in facing the dynamics of Islamic economics in the era of
contemporary technology. The focus of the study is the application of morality and sharia
principles in Islamic financial technology and its impact on social justice and financial
inclusion. The method used is a qualitative approach with literature study and document
analysis. The results of the study indicate that Naqvi's thoughts on distributive justice and
Al-Nabhani's thoughts on sharia principles provide a strong foundation for the application
of technology that is in accordance with Islamic values. Technologies such as blockchain
and Islamic fintech have the potential to increase transparency, wealth distribution, and
financial inclusion. This study suggests further research on comparative studies between
countries, the socio-economic impact of Islamic fintech, and regulatory analysis that
supports the development of Islamic financial technology. It is hoped that the results of this
study will contribute to the development of a more inclusive, ethical, and transparent Islamic
economic system.

Keywords: Relevance, Relevance, Thought, and Islamic Economics.
ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji relevansi pemikiran Syed Nawab Haider Naqvi dan Tagiyuddin Al-
Nabhani dalam menghadapi dinamika ekonomi Islam di era teknologi kontemporer. Fokus
penelitian adalah penerapan prinsip moralitas dan syariah dalam teknologi finansial Islami
serta dampaknya terhadap keadilan sosial dan inklusi keuangan. Metode yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif dengan studi literatur dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemikiran Naqvi tentang keadilan distributif dan Al-Nabhani
mengenai prinsip-prinsip syariah memberikan dasar kuat bagi penerapan teknologi yang
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Teknologi seperti blockchain dan fintech Islami berpotensi
meningkatkan transparansi, distribusi kekayaan, dan inklusi keuangan. Penelitian ini
menyarankan penelitian lebih lanjut tentang studi komparatif antarnegara, dampak sosial
ekonomi fintech Islami, serta analisis regulasi yang mendukung pengembangan teknologi
keuangan Islami. Diharapkan hasil penelitian ini berkontribusi pada pengembangan sistem
ekonomi Islam yang lebih inklusif, etis, dan transparan.

Kata Kunci: Keterkaitan, Relevansi, Pemikiran dan Ekonomi Islam.
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PENDAHULUAN

Transformasi  teknologi di  era
kontemporer telah mengubah berbagai aspek
kehidupan manusia secara fundamental,
termasuk dalam sektor ekonomi. Inovasi-
inovasi seperti fintech syariah, blockchain
halal, dan digitalisasi zakat serta wakaf telah
menjadi bukti bahwa teknologi dapat
digunakan untuk mengimplementasikan
prinsip-prinsip ekonomi Islam secara lebih
efisien dan inklusif. Namun, perkembangan
ini juga memunculkan tantangan besar,

terutama dalam memastikan kesesuaian

dengan nilai-nilai syariah, pengaturan
regulasi yang memadai, dan peningkatan
literasi  teknologi  masyarakat Muslim

(Hassan et al., 2023; Safiullah et al., 2022).
Oleh karena itu, pemikiran para tokoh
ekonomi Islam klasik dan kontemporer perlu
kembali
relevansinya dalam menghadapi dinamika
modern ini.

Syed Nawab Haider Naqvi merupakan
salah satu tokoh penting dalam ekonomi
Islam modern yang memperkenalkan konsep
humanomics, yaitu pendekatan ekonomi

dianalisis untuk menilai

yang tidak hanya bertumpu pada efisiensi
tetapi juga pada integrasi nilai moral dan
keadilan sosial. Dalam bukunya Islam,
Economics, and Society, Naqvi berpendapat
bahwa ekonomi Islam memiliki kerangka
filosofis yang unik untuk mengatasi berbagai
tantangan modern, termasuk ketimpangan
ekonomi dan eksploitasi sumber daya
(Naqvi, 2021).

Naqvi juga menegaskan bahwa tujuan
utama ekonomi Islam adalah falah
(kesejahteraan abadi) yang hanya dapat
dicapai melalui penerapan nilai-nilai moral
yang tegas dalam sistem ekonomi (Ahmed et
al., 2023). Dalam konteks teknologi, gagasan
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Naqvi menjadi relevan untuk memastikan
bahwa inovasi digital, seperti algoritma pada
fintech syariah, tidak hanya berorientasi pada
profit tetapi juga menjunjung tinggi prinsip
keadilan dan inklusi.

Sementara itu, Taqiyuddin Al-Nabhani
melalui Sistem Ekonomi Islam menekankan
pentingnya struktur kepemilikan yang sesuai
dengan syariah. Al-Nabhani
kepemilikan menjadi tiga jenis: individu,

membagi

umum, dan negara, yang masing-masing
memiliki implikasi dalam pengelolaan
sumber daya ekonomi. Prinsip ini sangat
relevan di era digital, khususnya dalam
konteks pengelolaan data, aset digital, dan
sumber daya berbasis teknologi lainnya.
Sebagai contoh, blockchain halal dapat
dimanfaatkan untuk memastikan transparansi
dan akuntabilitas dalam pengelolaan zakat,
wakaf, dan investasi syariah, sesuai dengan
prinsip kepemilikan yang diuraikan oleh Al-
Nabhani (Rahman & Omar, 2021; Mansoor
& Ahmed, 2023).

Seiring dengan perkembangan
teknologi, muncul berbagai tantangan baru
yang memerlukan adaptasi konsep-konsep
dasar ekonomi Islam. Salah satu tantangan
utama adalah pengintegrasian teknologi
digital dengan nilai-nilai syariah. Teknologi
seperti artificial intelligence (Al) dan big
data telah mengubah cara kerja lembaga
keuangan  syariah,  termasuk  dalam
pengambilan  keputusan
pemberian pembiayaan.

Meski demikian, literasi masyarakat
terkait ekonomi Islam berbasis teknologi
masih tergolong rendah, terutama di negara-
negara berkembang (Karim & Hamid, 2022).
Selain yang mendukung
perkembangan teknologi syariah juga masih

investasi  dan

itu, regulasi

belum memadai di banyak negara Muslim,
sehingga diperlukan upaya bersama untuk
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memperkuat kerangka hukum dan etika
dalam teknologi digital (Safiullah et al.,
2022).

Pemikiran Naqvi dan Al-Nabhani
menjadi dasar penting untuk merancang
model ekonomi Islam yang adaptif terhadap
perubahan zaman. Pendekatan moralitas dan
keadilan sosial yang dikemukakan Naqvi
dapat diterapkan dalam desain sistem fintech
dan platform  digital lainnya untuk
memastikan bahwa kepentingan masyarakat
luas tetap terjaga. Sementara itu, kerangka
struktural dari Al-Nabhani dapat menjadi
pedoman dalam mengelola aset digital dan
memastikan bahwa inovasi teknologi tidak
melanggar prinsip kepemilikan
syariah (Hassan et al., 2023).

Penelitian ini menawarkan pendekatan
baru dengan mengkaji relevansi pemikiran
Syed Nawab Haider Naqvi dan Taqiyuddin
Al-Nabhani dalam menghadapi tantangan
ekonomi Islam di era teknologi kontemporer,
khususnya dalam konteks fintech Islami dan

dalam

teknologi blockchain. Berbeda dengan kajian
sebelumnya yang lebih fokus pada penerapan
teknologi dalam aspek-aspek tertentu seperti
zakat, wakaf, atau inklusi keuangan,
penelitian ini  mengintegrasikan  kedua
pemikiran tokoh tersebut dalam membangun
kerangka teoritis yang mengarahkan
penerapan teknologi sesuai dengan prinsip
moralitas dan syariah Islam dalam sistem
keuangan. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi dengan menawarkan saran terkait
evaluasi regulasi dan studi komparatif
antarnegara, yang belum banyak dijelajahi
dalam konteks implementasi ekonomi Islam
berbasis teknologi.

Meskipun beberapa penelitian
telah mengeksplorasi
penggunaan fintech Islami, blockchain, dan
implikasinya terhadap prinsip ekonomi

sebelumnya
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Islam, terdapat kesenjangan  dalam
mengintegrasikan pemikiran Naqvi dan Al-
Nabhani secara langsung dalam konteks ini.
Sebagai contoh, kajian seperti yang
dilakukan oleh Zubair et al. (2020) lebih
berfokus pada aplikasi teknologi dalam zakat
dan wakaf tanpa mengaitkannya dengan
nilai-nilai moral yang ditekankan oleh Naqvi.
Begitu juga dengan penelitian oleh Ahmed
(2017) yang membahas fintech Islami,
namun belum meneliti secara mendalam
penerapan  prinsip keadilan  distributif
menurut Naqvi dalam penerapan teknologi
tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini mengisi
gap tersebut dengan  mengeksplorasi
bagaimana prinsip-prinsip yang diajukan
oleh Syed Nawab Haider Naqvi
Taqiyuddin Al-Nabhani dapat secara konkret
diterapkan dalam pengembangan teknologi
finansial  Islami, serta  memberikan
rekomendasi regulasi yang relevan untuk
mendukung perkembangan tersebut, yang

dan

belum banyak dibahas dalam literatur yang
ada, dengan tujuan untuk menganalisis
keterkaitan dan relevansi pemikiran kedua
tokoh terhadap dinamika ekonomi Islam di
era teknologi kontemporer, sehingga dapat
memberikan kontribusi dalam
mengintegrasikan nilai-nilai ekonomi Islam
dengan inovasi teknologi guna mencapai
magqasid al-shari‘ah (tujuan syariah) dalam
membangun masyarakat yang sejahtera,
inklusif, dan berkeadilan.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan
kualitatif untuk memahami secara mendalam
konsep-konsep  abstrak, dan
prinsip-prinsip ekonomi Islam yang digagas
oleh kedua tokoh utama. Pendekatan ini

nilai-nilai,
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sesuai karena penelitian kualitatif bertujuan
untuk  menjelaskan sosial,
termasuk dinamika ekonomi Islam di era
digital, melalui analisis literatur dan
interpretasi data yang bersifat non-numerik
(Creswell, 2018; Flick, 2019). Pendekatan ini
interkoneksi

fenomena

juga mengeksplorasi antara
prinsip-prinsip ekonomi Islam, teknologi
kontemporer, dan relevansi praktik ekonomi

Islam di era globalisasi (Ahmed et al., 2022).

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka (library research). Studi
pustaka efektif untuk: (1) Menggali dan
mengeksplorasi  karya-karya
kedua tokoh yang menjadi objek kajian. (2)
Menganalisis berbagai literatur akademik,
baik primer maupun sekunder, yang relevan
dengan topik penelitian ini.

Penelitian ~ pustaka ~ memberikan
landasan akademis yang kuat untuk
memahami hubungan antara teori ekonomi
Islam dan penerapannya dalam konteks

intelektual

digitalisasi ekonomi global (Hassan et al.,
2021).

Sumber Data
1.  Data Primer

Sumber data utama penelitian ini
adalah karya-karya utama kedua tokoh
berikut: (1) Syed Nawab Haider Naqvi:
Islam, Economics, and Society (2021). (2)
Taqiyuddin Al-Nabhani: Sistem Ekonomi
Islam (2023).

2. Data Sekunder

Data sekunder berupa jurnal, buku,
laporan penelitian, dan publikasi lain yang
relevan, terutama yang diterbitkan dalam 5
tahun terakhir. Beberapa di antaranya: (1)
Ahmed, M., Bashir, F., & Kareem, R. (2023).
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Moral Foundations in Islamic Economics:
Implications for Digital Finance. (2) Hassan,
A., Mansoor, F., & Ali, S. (2023). Islamic
Fintech: Opportunities and Challenges in the
Digital Era. (3) Karim, Z., & Hamid, S.
(2022). Blockchain in Islamic Philanthropy:
Enhancing Transparency in Zakat and Waqf
Management. Selain itu, artikel dari jurnal
seperti Journal of Islamic Finance dan
Journal of Islamic Economic Studies juga
menjadi rujukan penting.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
langkah-langkah berikut: (1) Identifikasi
Literatur: Mengumpulkan buku, artikel
jurnal, laporan terkait pemikiran
ekonomi Islam kedua tokoh. (2) Pencarian

dan

Literatur Sekunder: Menelusuri referensi dari
database ilmiah seperti Scopus, ProQuest,
dan Google Scholar. (3) Kajian Isi: Membaca
dan menandai bagian-bagian literatur yang
relevan dengan tema penelitian. Proses
pengumpulan data ini memastikan bahwa
sumber yang digunakan valid, relevan, dan
terkini (Safiullah et al., 2022).

Teknik Analisis Data
1. Analisis Isi (Content Analysis)
Analisis isi digunakan untuk menggali
gagasan utama dari kedua tokoh terkait nilai-
nilai moral, keadilan sosial, dan prinsip
ekonomi Islam. Analisis ini berfokus pada:
(1) Moral foundations (Naqvi, 2021). (2)
Konsep kepemilikan Islam (Al-Nabhani,
2023).

2. Analisis Komparatif

Metode ini membandingkan
pandangan Naqvi dan Al-Nabhani terhadap
isu-isu ekonomi modern seperti blockchain,

fintech syariah, dan digitalisasi zakat
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(Rahman & Omar, 2021; Karim & Hamid,
2022).

3. Analisis Kontekstual

Analisis ini mengevaluasi relevansi
pemikiran kedua tokoh dengan
perkembangan  teknologi  kontemporer
seperti: (1) Blockchain dalam filantropi Islam
(Karim & Hamid, 2022). (2) Regulasi fintech
syariah di era digital (Safiullah et al., 2022).

Validasi Data

1. Triangulasi Sumber
Validasi dilakukan dengan
membandingkan data primer dan
sekunder dari berbagai sumber.

Misalnya, prinsip keadilan sosial dalam
ekonomi Islam dibandingkan dengan
aplikasi  fintech  syariah
memastikan kesesuaian antara teori dan
praktik (Ahmed et al., 2023).
2. Peer Review

Draf penelitian diuji oleh para pakar di
bidang  ekonomi  Islam  untuk
memastikan keakuratan interpretasi

untuk

konsep.

Prosedur Penelitian

1. Tahap Awal: Identifikasi masalah dan
pengumpulan literatur.

2. Tahap Analisis: Melakukan analisis isi,
komparatif, dan kontekstual.

3.  Tahap
Menyusun hasil

Penyusunan Laporan:

penelitian dalam
bentuk laporan akademis.

4.  Tahap Validasi: Melakukan validasi
melalui triangulasi dan umpan balik
dari ahli.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Pemikiran Syed Nawab Haider Naqvi:
Etika dan Moralitas sebagai Inti Ekonomi
Islam
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1. Landasan Teoritis Pemikiran Naqvi
Pemikiran Syed Nawab Haider Naqvi
menempatkan etika dan moralitas sebagai inti
dari ekonomi Islam. Naqvi berargumen
bahwa ekonomi Islam tidak hanya berfokus
pada efisiensi ekonomi dalam artian sempit,
tetapi juga mencakup dimensi keadilan sosial,
kesetaraan, dan pengembangan
manusia (Naqvi, 2021). Dalam karya-
karyanya, Naqvi merumuskan empat prinsip

moral

inti yang menjadi pilar ekonomi Islam:
keseimbangan sosial (social balance),
keadilan distributif (distributive justice),
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan,
dan moralitas individu sebagai pengarah
utama tindakan ekonomi.

Menurut Naqvi, keadilan distributif
adalah mekanisme yang dirancang untuk
mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi,
terutama dalam  konteks ketimpangan
kekayaan yang ekstrem. Prinsip ini
memastikan bahwa sumber daya ekonomi
tidak hanya terakumulasi pada segelintir
individu, tetapi didistribusikan secara adil
kepada  seluruh  lapisan = masyarakat.
Sementara itu, moralitas individu dipandang
sebagai panduan utama yang memengaruhi
pengambilan keputusan ekonomi, baik di
tingkat mikro maupun makro. Dalam
ekonomi Islam, nilai-nilai  moral ini
mencakup kejujuran, amanah, dan larangan
terhadap eksploitasi serta riba.

Pandangan Naqvi juga sejalan dengan
kerangka maqashid syariah, yang berupaya
mencapai secara
holistik (maslahah), baik dari sisi material
maupun spiritual. Dalam perspektif ini, tujuan
ekonomi Islam adalah untuk menciptakan
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan
ukhrawi, di mana nilai-nilai etis menjadi

kesejahteraan manusia

penentu  keberlanjutan sistem ekonomi

(Chapra, 2020; Naqvi, 2021).
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2. Relevansi dengan Era Teknologi

Kontemporer

Dalam konteks modern, gagasan Naqvi
tentang moralitas dan keadilan tetap relevan,
terutama dengan kemajuan teknologi seperti
blockchain, fintech Islami, dan pengelolaan
digital zakat. Teknologi ini tidak hanya
memungkinkan efisiensi ekonomi tetapi juga
mendukung prinsip-prinsip moralitas dan
keadilan yang ditekankan oleh Naqvi.

Salah satu penerapan konkret adalah
transparansi yang ditawarkan oleh sistem
blockchain dalam transaksi keuangan syariah.
Blockchain dapat memastikan bahwa setiap
transaksi tercatat secara terbuka dan tidak
dapat diubah, sehingga  menciptakan
akuntabilitas dan mencegah penyalahgunaan
dana (Karim & Hamid, 2022). Hal ini sangat
relevan dalam pengelolaan zakat dan wakaf,
di mana transparansi dan keadilan dalam
distribusi dana menjadi kunci keberhasilan
implementasi nilai-nilai Islam.

Selain itu, fintech Islami memberikan
peluang besar untuk menerapkan prinsip
moralitas yang diajukan oleh Naqvi. Dalam
pengembangan teknologi ini, nilai-nilai etis
seperti larangan riba, keadilan distributif, dan
keseimbangan sosial dapat diintegrasikan ke
dalam desain produk dan layanan. Contohnya,
platform pembiayaan berbasis syariah seperti
peer-to-peer lending Islami memberikan
solusi keuangan yang inklusif, tanpa
melibatkan praktik riba atau eksploitasi
(Hassan et al., 2023).

Di era digital, prinsip-prinsip Naqvi
juga relevan dalam menciptakan regulasi
yang melindungi masyarakat dari risiko
ekonomi yang timbul akibat eksploitasi
teknologi. Dengan demikian, gagasan Naqvi
berfungsi sebagai panduan moral untuk
memastikan bahwa inovasi teknologi tidak
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hanya mengejar keuntungan material, tetapi
juga mendukung tujuan sosial dan spiritual.

3. Aplikasi dalam  Fintech  dan
Blockchain
Kemajuan teknologi digital seperti

blockchain membuka peluang baru untuk
mewujudkan prinsip-prinsip moralitas dan
keadilan dalam ekonomi Islam, sebagaimana

digambarkan oleh Naqvi. Salah satu
contohnya adalah penggunaan blockchain
dalam  platform  crowdfunding  Islami.

Teknologi ini memungkinkan pengumpulan
dana dari berbagai sumber secara transparan
dan memastikan distribusi yang adil kepada
penerima manfaat sesuai dengan tujuan yang
telah ditentukan (Ahmed et al., 2023).

Misalnya, beberapa platform fintech
syariah telah mengadopsi blockchain untuk
mengelola dana wakaf. Dengan menggunakan
teknologi ini, pengelola wakaf dapat melacak
aliran dana, memastikan keaslian transaksi,
dan memberikan laporan yang transparan
kepada para donatur. Hal ini sejalan dengan
nilai-nilai keadilan distributif ~ dan
keseimbangan sosial yang ditekankan oleh
Naqvi, di mana setiap individu memiliki hak
yang sama untuk mendapatkan manfaat dari
sumber daya ekonomi.

Lebih lanjut, aplikasi blockchain dalam
zakat juga menjadi contoh relevan. Beberapa
lembaga zakat di berbagai negara telah mulai
menggunakan blockchain untuk memastikan
bahwa dana zakat disalurkan kepada yang
benar-benar membutuhkan, tanpa adanya
penyelewengan  atau  penyalahgunaan.
Teknologi ini juga mempermudah proses
audit dan pelaporan, sehingga meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan dana zakat (Karim & Hamid,
2022).
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Dalam konteks ini, pemikiran Naqvi
tentang pentingnya moralitas individu dan
keadilan distributif menjadi semakin relevan.
Teknologi modern seperti blockchain dan
fintech Islami memberikan alat yang
memungkinkan implementasi prinsip-prinsip
ini secara praktis. Namun, untuk memastikan
keberhasilannya, pengembangan teknologi ini
harus selalu dilandasi oleh nilai-nilai etis yang
mendasari ekonomi Islam.

Pemikiran Taqiyuddin Al-Nabhani: Sistem
Ekonomi Islam yang Berbasis Syariah
1. Konsep Dasar Pemikiran Al-Nabhani
Taqgiyuddin ~ Al-Nabhani,  seorang
pemikir dalam Islam,
merumuskan kerangka sistem ekonomi Islam
yang didasarkan sepenuhnya pada syariah.
Dalam pandangannya, ekonomi Islam adalah
sebuah sistem integral yang tidak dapat
dipisahkan dari hukum Islam secara
keseluruhan. Al-Nabhani menekankan bahwa
tujuan utama sistem ekonomi Islam adalah
untuk mencapai keadilan sosial, kesejahteraan

besar ekonomi

umat, dan penghapusan ketimpangan
ekonomi melalui penerapan prinsip-prinsip
syariah (Rahman & Omar, 2021).
Al-Nabhani membagi sistem ekonomi
Islam ke dalam tiga pilar utama: kepemilikan
(ownership), pengelolaan kekayaan (wealth

management), dan distribusi kekayaan
(wealth distribution).
a.  Kepemilikan: Dalam pandangan

Al-Nabhani, kepemilikan dalam
Islam terbagi menjadi tiga jenis:
kepemilikan individu,
kepemilikan publik, dan
kepemilikan negara. Kepemilikan
individu diatur oleh hukum

syariah,  sehingga  meskipun
individu memiliki hak untuk
memiliki kekayaan,
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penggunaannya harus  sesuai
dengan hukum
Kepemilikan publik  meliputi
aset-aset yang menjadi
seluruh umat, seperti sumber daya
alam, yang tidak  boleh
dimonopoli oleh individu atau
kelompok  tertentu.  Adapun
kepemilikan negara adalah aset
yang dikelola oleh negara untuk
kepentingan masyarakat luas.

b.  Pengelolaan  Kekayaan:  Al-
Nabhani menekankan pentingnya
pengelolaan  kekayaan  yang
sesuai dengan prinsip syariah.
Pengelolaan  ini  mencakup
produksi, konsumsi, dan investasi
yang bebas dari unsur riba, gharar
(ketidakpastian), maysir
(spekulasi). Negara memiliki
peran penting dalam memastikan
bahwa pengelolaan kekayaan
dilakukan secara adil dan sesuai

Islam.

milik

dan

dengan hukum syariah.
c.  Distribusi Kekayaan: Pilar ini
menjadi inti dari keadilan sosial

dalam ekonomi Islam. Al-
Nabhani menegaskan bahwa
distribusi kekayaan harus
dilakukan  sedemikian  rupa

sehingga tidak terjadi akumulasi
kekayaan pada segelintir orang.
Instrumen seperti zakat, wakaf,
dan sedekah menjadi alat utama
untuk mendistribusikan kekayaan

dari golongan kaya kepada
golongan  miskin,  sehingga
menciptakan keseimbangan

ekonomi dalam masyarakat.

Konsep dasar ini menunjukkan bahwa
sistem ekonomi Islam yang diusulkan oleh
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Al-Nabhani tidak hanya bersifat normatif,
tetapi juga  bersifat praktis dengan
menyediakan mekanisme yang jelas untuk
mewujudkan tujuan-tujuannya. Sistem ini
bertujuan untuk menghapuskan eksploitasi
dan ketimpangan sosial yang sering kali
muncul dalam sistem ekonomi Kkapitalis
maupun sosialis.

2.  Regulasi Syariah dan Era Teknologi

Al-Nabhani menekankan pentingnya
peran negara dalam mengatur aktivitas
ekonomi agar tetap sesuai dengan prinsip
syariah. Negara dalam pandangannya
bertindak sebagai pelindung nilai-nilai Islam,
termasuk dalam sektor ekonomi. Di era
teknologi modern, relevansi pandangan ini
semakin terlihat, terutama dengan munculnya
inovasi teknologi seperti fintech Islami,
blockchain, dan digitalisasi instrumen syariah
seperti zakat dan wakaf.

Regulasi yang berbasis syariah menjadi
kunci untuk memastikan bahwa teknologi
tersebut tidak menyimpang dari prinsip-
prinsip Islam. Salah satu tantangan besar
dalam era teknologi adalah praktik riba,
gharar, dan eksploitasi dalam transaksi
keuangan digital. Untuk mengatasi hal ini,
regulasi syariah yang ketat diperlukan guna
melindungi masyarakat dari dampak negatif
teknologi modern. Misalnya, pengawasan
ketat terhadap produk fintech Islami dapat
memastikan bahwa transaksi yang dilakukan
bebas dari unsur-unsur yang dilarang oleh
syariah (Safiullah et al., 2022).

Selain itu, Al-Nabhani juga mendorong
negara untuk mengadopsi teknologi yang
mendukung prinsip-prinsip ekonomi Islam.
Contohnya, digitalisasi zakat dan wakaf
memberikan besar untuk
meningkatkan dan efisiensi

peluang
transparansi

dalam pengelolaan dana umat. Dengan
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teknologi seperti blockchain, distribusi zakat
dan wakaf dapat dilakukan secara transparan
dan dapat diaudit, sehingga kepercayaan
masyarakat terhadap pengelolaan dana
syariah semakin meningkat (Hassan et al.,
2023).

3. Implementasi Teknologi dalam
Sistem Ekonomi
Pemikiran Al-Nabhani juga

memberikan landasan yang kuat untuk
memanfaatkan teknologi modern dalam
implementasi sistem ekonomi Islam. Salah
satu aplikasi yang relevan adalah pengelolaan
wakaf digital. Dalam sistem ini, teknologi
digunakan untuk mempermudah masyarakat
dalam  menyalurkan sekaligus
memastikan kepatuhan terhadap hukum

wakaf

syariah.

Contoh implementasi teknologi ini
dapat dilihat pada beberapa platform wakaf
online yang telah diadopsi di berbagai negara
Muslim. Dengan menggunakan teknologi
digital, masyarakat dapat memberikan wakaf
melalui aplikasi atau platform daring yang
terintegrasi dengan sistem perbankan syariah.
Selain itu, teknologi seperti blockchain juga
memungkinkan pencatatan setiap transaksi
wakaf secara transparan dan permanen,
sehingga mengurangi risiko penyalahgunaan
dana (Karim et al., 2023).

Teknologi digital juga relevan dalam
pengelolaan zakat. Sebagai salah satu pilar
distribusi kekayaan dalam ekonomi Islam,
zakat memiliki peran penting dalam
menciptakan  keadilan  sosial.  Dengan
digitalisasi, pengumpulan dan distribusi zakat
dapat dilakukan secara lebih efisien.
Misalnya, beberapa lembaga zakat telah
mengadopsi teknologi pembayaran digital
untuk memudahkan muzakki (pemberi zakat)
dalam menyalurkan zakatnya. Teknologi ini
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juga memungkinkan penerima zakat untuk
menerima bantuan secara langsung melalui
rekening digital, sehingga
birokrasi dan mempercepat distribusi.

Dalam konteks ini, pemikiran Al-
Nabhani tentang peran negara dan pentingnya

mengurangi

regulasi syariah tetap relevan. Teknologi
modern dapat menjadi alat yang kuat untuk
mendukung implementasi sistem ekonomi
Islam, asalkan penggunaannya didasarkan
pada nilai-nilai syariah. Dengan
mengintegrasikan teknologi dan prinsip-
prinsip Islam, sistem ekonomi Islam yang
diusulkan oleh Al-Nabhani dapat memberikan
solusi yang berkelanjutan untuk tantangan
ekonomi modern.

Perbandingan Pemikiran dan Relevansi
Konseptual
1. Perbandingan Pemikiran

Pemikiran Syed Nawab Haider Naqvi
dan Taqiyuddin Al-Nabhani merupakan dua
pilar penting dalam kajian ekonomi Islam.
Keduanya memberikan pendekatan yang
berbeda namun saling melengkapi terhadap
bagaimana prinsip-prinsip Islam  dapat
diterapkan dalam ekonomi.

Naqvi menekankan pentingnya
moralitas individu sebagai inti dari ekonomi
Islam. Dalam pandangannya, keseimbangan
sosial (social balance) dan keadilan distributif
(distributive justice) hanya dapat dicapai
melalui internalisasi nilai-nilai etika Islam,
seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung
jawab. Bagi Naqvi, moralitas individu adalah
pengarah utama pengambilan keputusan
ekonomi, baik dalam aktivitas sehari-hari
maupun dalam kebijakan publik (Naqvi,
2021). Pandangan ini menempatkan fokus
pada pembentukan kesadaran pribadi untuk
menciptakan harmoni sosial dan mencegah
eksploitasi dalam sistem ekonomi.
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Sebaliknya, Taqiyuddin Al-Nabhani
menekankan peran negara sebagai pengatur
utama dalam sistem ekonomi Islam. Al-
Nabhani berpendapat bahwa sistem hukum
syariah harus menjadi landasan dalam
mengatur aktivitas ekonomi, dengan negara
bertindak sebagai pelaksana hukum tersebut.
Dalam kerangka pemikirannya, regulasi yang
kuat dari negara diperlukan  untuk
memastikan bahwa prinsip-prinsip ekonomi
Islam, seperti larangan riba, gharar
(ketidakpastian), dan maisir (perjudian),
diterapkan secara konsisten (Al-Nabhani,
2022). Dengan demikian, peran negara
menjadi sentral dalam menciptakan sistem
ekonomi yang adil.

Kedua pemikiran ini dapat dilihat
sebagai saling melengkapi. Naqvi berfokus
pada aspek individu, sementara Al-Nabhani
menitikberatkan peran institusi. Dalam
kombinasi keduanya, ekonomi Islam dapat
mencapai keseimbangan antara kesadaran
moral individu dan regulasi sistemik yang
memastikan keadilan bagi masyarakat luas.

2.  Relevansi dalam Era Teknologi

Pemikiran Naqvi dan Al-Nabhani
memiliki relevansi yang kuat dalam era
teknologi digital, di mana inovasi seperti
blockchain, fintech Islami, dan platform
digital zakat telah membawa perubahan
signifikan pada cara ekonomi Islam
dijalankan.

Moralitas individu yang ditekankan
oleh Naqvi memberikan panduan etis bagi
pengembangan dan penggunaan teknologi.
Sebagai contoh, dalam pengembangan
teknologi blockchain untuk keuangan Islam,
prinsip moralitas individu dapat mencegah
penyalahgunaan data dan praktik yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai Islam (Karim &

Hamid, 2022). Teknologi blockchain
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memungkinkan transparansi dan akuntabilitas
dalam transaksi, yang mencerminkan prinsip
keadilan distributif Naqvi.

Di sisi lain, sistem hukum dan regulasi
yang diajukan Al-Nabhani menyediakan
kerangka kerja yang memastikan bahwa
teknologi digunakan sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Misalnya, regulasi yang
berbasis syariah diperlukan untuk
memastikan bahwa layanan fintech Islami
mematuhi larangan terhadap riba dan gharar.
Tanpa adanya regulasi ini, inovasi teknologi
berpotensi keluar dari nilai-nilai Islam yang
mendasarinya (Hassan et al., 2023).

3. Contoh
Teknologi
Islamic Fintech

Aplikasi dalam  Era

Islamic fintech telah menjadi contoh
nyata bagaimana moralitas individu dan
regulasi syariah dapat digabungkan untuk
menciptakan layanan keuangan yang inklusif
dan adil. Sebagai contoh, platform
pembiayaan peer-to-peer Islami mengadopsi
prinsip keadilan distributif yang diajukan oleh
Naqvi, sekaligus mematuhi regulasi syariah
yang diajukan oleh Al-Nabhani. Hal ini
menciptakan layanan keuangan yang tidak
hanya transparan tetapi juga mempromosikan
kesejahteraan sosial (Ahmed et al., 2023).

Digitalisasi Zakat dan Wakaf

Teknologi digital seperti blockchain
telah digunakan dalam pengelolaan zakat dan
wakaf untuk memastikan transparansi dan
akuntabilitas. Dengan blockchain, setiap
transaksi tercatat secara permanen dan dapat
diaudit, sehingga meningkatkan kepercayaan
publik terhadap pengelolaan dana. Proyek-
proyek ini sejalan dengan prinsip moralitas
Naqvi, sekaligus didukung oleh kerangka
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regulasi yang diajukan oleh Al-Nabhani
(Karim et al., 2022).

Platform Crowdfunding Islami

Platform crowdfunding Islami, seperti
Global Sadagah atau Ethis, menunjukkan
bagaimana teknologi dapat digunakan untuk
mempromosikan keseimbangan sosial dan
keadilan distributif. Platform
memungkinkan masyarakat
berkontribusi pada proyek-proyek yang
bermanfaat secara sosial, seperti
pembangunan infrastruktur atau bantuan
kemanusiaan, sambil memastikan bahwa dana
tersebut digunakan sesuai dengan prinsip-

ini
untuk

prinsip syariah (Hassan et al., 2023).

Tantangan dan Peluang Implementasi
Ekonomi Islam di Era Teknologi
1. Tantangan
Kesenjangan Digital

Kesenjangan digital tetap menjadi
masalah besar yang dihadapi oleh banyak
negara Muslim, yang seringkali menghambat
akses terhadap teknologi keuangan Islami.
Meskipun ada potensi besar untuk
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan
inklusi keuangan, sebagian besar wilayah di
dunia Muslim masih terbatas dalam hal akses
ke internet, infrastruktur teknologi, dan
sumber daya digital. Menurut Ahmed et al.
(2023), meskipun teknologi blockchain dan
fintech  dapat menjadi untuk
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan
dana sosial seperti dan wakaf,
kesenjangan digital tetap menjadi hambatan
utama. Tanpa infrastruktur yang memadai,
banyak  masyarakat di  negara-negara
berkembang tidak dapat memanfaatkan
manfaat penuh dari teknologi ini. Hal ini
mengarah pada ketidakmerataan akses
terhadap layanan keuangan Islami, yang dapat

solusi

zakat
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memperburuk kesenjangan ekonomi yang
sudah ada.

Pemahaman Syariah

Kurangnya pemahaman tentang
prinsip-prinsip ~ syariah  di  kalangan
pengembang  teknologi  juga menjadi

tantangan besar. Banyak pengembang fintech
yang berfokus pada inovasi teknologi tanpa
mempertimbangkan secara mendalam aspek
syariah dalam operasional mereka. Sebagai
contoh, beberapa platform fintech Islami

mungkin tidak sepenuhnya memahami
penerapan prinsip larangan riba atau
ketidakpastian ~ (gharar), yang  sangat

fundamental dalam ekonomi Islam. Safiullah
et al. (2022) menyoroti bahwa kegagalan
untuk  mengintegrasikan  prinsip-prinsip
syariah dalam desain teknologi dapat
mengarah pada praktik yang tidak sesuai
dengan nilai-nilai Islam, meskipun teknologi
1tu sendiri inovatif. Dalam hal ini, kolaborasi
yang lebih erat antara ahli syariah dan
pengembang teknologi sangat dibutuhkan
untuk memastikan bahwa produk fintech yang
ditawarkan benar-benar mematuhi prinsip-
prinsip syariah.

Regulasi

Salah satu tantangan wutama yang
dihadapi oleh fintech Islami di seluruh dunia
adalah ketidakteraturan regulasi. Berbagai
negara Muslim belum memiliki standar atau
regulasi yang seragam mengenai penerapan
fintech  Islami, yang
ketidakpastian hukum bagi pengembang dan
pengguna teknologi ini. Karim & Hamid
(2022) mencatat bahwa meskipun beberapa
negara seperti Malaysia dan Indonesia telah
mengembangkan regulasi yang mendukung
fintech Islami, negara lain seperti Pakistan
dan Mesir masih tertinggal dalam hal

mengakibatkan
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kebijakan dan regulasi yang jelas.
Ketidakteraturan ini tidak hanya menghambat
pertumbuhan industri fintech Islami, tetapi
juga meningkatkan risiko bagi investor dan
pengguna yang terlibat dalam sektor ini. Oleh
karena itu, regulasi yang jelas dan konsisten
untuk  memastikan
dalam

sangat  diperlukan
keberlanjutan  dan
pengembangan fintech Islami di tingkat
global.

keamanan

2.  Peluang
Inovasi Teknologi

Inovasi teknologi, khususnya dalam
blockchain dan kecerdasan buatan (Al),
menawarkan peluang besar  untuk
meningkatkan efisiensi transparansi
dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan dana
sosial lainnya. Blockchain, dengan sifatnya
yang transparan,
memungkinkan pengelolaan dana zakat dan
wakaf yang lebih akuntabel. Selain itu,
kecerdasan buatan dapat digunakan untuk

memprediksi dan menganalisis kebutuhan

dan

terdesentralisasi  dan

sosial, serta memastikan bahwa dana yang
dikumpulkan  disalurkan kepada yang
membutuhkan secara tepat waktu dan efisien.
Hassan et al. (2023) menunjukkan bahwa
adopsi teknologi ini tidak hanya akan
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam pengelolaan dana sosial, tetapi juga
akan memperluas jangkauan layanan ke
masyarakat yang lebih luas, termasuk mereka
yang berada di daerah terpencil dan kurang
terlayani.

Inklusi Keuangan

Salah satu peluang terbesar yang dapat
dimanfaatkan oleh fintech Islami adalah
meningkatkan inklusi keuangan di kalangan
masyarakat Muslim yang tidak terlayani oleh
sistem perbankan konvensional. Banyak
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individu di dunia Muslim, khususnya di
daerah pedesaan atau wilayah dengan tingkat
kemiskinan tinggi, tidak memiliki akses ke
layanan perbankan tradisional. Fintech Islami
dapat menjembatani kesenjangan ini dengan
menyediakan layanan keuangan yang sesuai
dengan  prinsip-prinsip seperti
pembiayaan tanpa riba layanan
pembayaran digital yang aman. Menurut
Ahmed et al. (2023), layanan fintech Islami
memberikan  alternatif  yang  sangat
dibutuhkan untuk masyarakat yang ingin
terlibat dalam sistem keuangan tanpa
melanggar nilai-nilai agama mereka. Ini
adalah langkah penting menuju
pemberdayaan ekonomi yang lebih besar bagi
umat Muslim di seluruh dunia.

syariah,
dan

Kerjasama Global

Kolaborasi  antara  negara-negara
Muslim  dan  pengembang  teknologi
menawarkan peluang signifikan untuk
mempercepat adopsi teknologi keuangan
Islami. Kerjasama internasional dapat
menciptakan platform yang lebih besar dan
lebih efektif untuk pengembangan dan
distribusi layanan fintech Islami. Kolaborasi
ini dapat melibatkan pembagian pengetahuan,
pengembangan infrastruktur, dan harmonisasi
regulasi untuk menciptakan ekosistem fintech
Islami yang lebih efisien dan terintegrasi.
Hassan et al. (2023) menyoroti bahwa negara-
negara seperti Qatar dan Uni Emirat Arab
telah mulai membangun kemitraan dengan
perusahaan fintech global untuk
mengembangkan dan mengadopsi teknologi
keuangan syariah, yang tidak hanya
memperkuat ekonomi lokal tetapi juga
menciptakan peluang bagi integrasi ekonomi
global. Kolaborasi ini, jika dilakukan dengan
baik, dapat mempercepat penerapan fintech
Islami di seluruh dunia, memberi manfaat
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kepada umat Muslim secara global dan
meningkatkan efisiensi sistem keuangan
secara keseluruhan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemikiran Syed Nawab Haider Naqvi dan
Tagiyuddin Al-Nabhani memiliki relevansi
yang sangat kuat dalam menghadapi dinamika
ekonomi Islam di era teknologi kontemporer.
Pemikiran mereka, yang menekankan pada
penerapan prinsip moralitas dan syariah
dalam semua aspek kehidupan, termasuk
dalam bidang ekonomi, memberikan dasar
yang kokoh bagi pengembangan teknologi
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Dalam
konteks ini, integrasi prinsip moralitas dan
syariah tidak hanya dapat mendorong
pengembangan teknologi yang lebih inklusif
dan transparan, tetapi juga dapat memastikan
bahwa kemajuan teknologi tidak
mengorbankan  keadilan  sosial  dan
kesejahteraan umat, yang merupakan inti dari
ekonomi Islam itu sendiri.

Naqvi, dalam karya-karyanya, secara
tegas menyatakan bahwa ekonomi Islam tidak
dapat dipisahkan dari dimensi moral dan
etika. Menurutnya, ekonomi Islam harus
berorientasi pada kesejahteraan sosial dan
menghindari  kesenjangan ekonomi yang
semakin besar, yang sering kali diperburuk
oleh perkembangan teknologi yang tidak
terkendali. Salah satu prinsip utama yang
diajukan oleh Naqvi adalah keadilan
distributif, yang menekankan pentingnya
distribusi kekayaan yang adil di seluruh
lapisan masyarakat.

Dalam hal ini, teknologi, seperti
blockchain,  dapat  digunakan  untuk
memastikan transparansi dalam transaksi
ekonomi, termasuk dalam pengelolaan zakat
dan wakaf, yang sering kali merupakan
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instrumen penting dalam distribusi kekayaan
dalam masyarakat Muslim (Ahmed et al.,
2023). Teknologi ini dapat memungkinkan
pelaksanaan zakat yang lebih efisien dan adil,
di mana dana yang dikumpulkan dapat
dipastikan sampai ke pihak yang berhak tanpa
adanya  praktik  penyalahgunaan
ketidaktransparanan dalam pengelolaannya.
Di sisi lain, pemikiran Taqiyuddin Al-
Nabhani menyoroti pentingnya penerapan
syariah dalam semua aspek kehidupan,
termasuk dalam ekonomi. Al-Nabhani
mengajukan sebuah sistem ekonomi Islam
yang secara tegas menentang praktik-praktik

atau

ekonomi yang dianggap merugikan umat,
seperti riba, gharar (ketidakpastian), dan
monopoli. sangat relevan
dengan perkembangan teknologi fintech
(financial technology) Islami, yang berusaha

Pemikiran ini

untuk menawarkan solusi keuangan yang
dengan  prinsip-prinsip ~ syariah.
Sebagai contoh, teknologi fintech Islami
menyediakan layanan perbankan yang bebas

sesuai

riba, serta menawarkan alternatif
investasi yang lebih etis, seperti sukuk
(obligasi syariah) dan crowdfunding Islami,
yang dapat membantu meningkatkan inklusi
keuangan di kalangan masyarakat Muslim
yang kurang terlayani oleh bank-bank
konvensional (Safiullah et al., 2022).

Relevansi kedua pemikiran ini menjadi

dari

semakin jelas dalam menghadapi tantangan
yang muncul seiring dengan perkembangan
pesat teknologi di dunia modern. Salah satu
tantangan utama adalah memastikan bahwa
kemajuan teknologi tidak mengarah pada
praktik-praktik yang bertentangan dengan
nilai-nilai Islam. Sebagai contoh, meskipun
teknologi blockchain dapat memberikan
transparansi dalam transaksi, penggunaan
teknologi tersebut tanpa pertimbangan yang
matang terhadap prinsip syariah dapat
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menimbulkan masalah baru, seperti potensi
eksploitasi ketidakadilan ~ dalam
distribusi sumber daya (Karim & Hamid,
2022). Dalam konteks ini, pemikiran Naqvi
dan Al-Nabhani sangat penting, karena
mereka memberikan pedoman yang jelas
mengenai  bagaimana  teknologi  harus
diterapkan dalam kerangka moral dan etika
Islam.

atau

Lebih lanjut, penggunaan teknologi
yang sesuai dengan prinsip syariah dapat
menjadi solusi untuk beberapa masalah besar
yang dihadapi oleh ekonomi Islam di era
kontemporer, seperti ketidaksetaraan
ekonomi dan inklusi keuangan. Fintech
Islami, sebagai contoh, berpotensi untuk
meningkatkan keuangan  bagi
masyarakat yang tidak terlayani oleh bank-
bank konvensional, seperti mereka yang
tinggal di daerah terpencil atau yang tidak
memiliki akses ke fasilitas perbankan.
Teknologi seperti blockchain dan kecerdasan
buatan (Al) dapat digunakan untuk
meningkatkan efisiensi dan transparansi
dalam pengelolaan zakat, wakaf, dan dana

akses

sosial lainnya, yang dapat membantu
mengurangi  ketimpangan  sosial  dan
meningkatkan  kesejahteraan = masyarakat

secara keseluruhan (Hassan et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menggarisbawahi bahwa pemikiran Syed
Nawab Haider Naqvi dan Taqiyuddin Al-
Nabhani memberikan panduan yang sangat
relevan dan signifikan bagi perkembangan
ekonomi Islam di era teknologi kontemporer.
Integrasi prinsip moralitas dan syariah dalam
pengembangan teknologi tidak hanya dapat
mendorong terciptanya sistem ekonomi yang
lebih adil dan transparan, tetapi juga
memastikan ~ bahwa  teknologi  dapat
digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan
sosial dan inklusi keuangan.
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Oleh karena itu, penting bagi para
pengembang  teknologi pembuat
kebijakan untuk bekerja sama dengan para
ahli ekonomi Islam dan ulama untuk
memastikan ~ bahwa  teknologi  yang
dikembangkan tidak hanya inovatif, tetapi

dan

juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
yang mendasari ekonomi Islam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemikiran Syed Nawab Haider Naqvi
dan Taqiyuddin Al-Nabhani sangat relevan
dengan dinamika ekonomi Islam di era
teknologi kontemporer. Keduanya
menekankan integrasi prinsip moralitas dan
syariah dalam ekonomi. Naqvi menyoroti
pentingnya distributif
kesejahteraan sosial, yang sejalan dengan
penggunaan teknologi seperti blockchain
untuk transparansi dalam zakat dan wakaf. Al-
Nabhani menekankan penerapan syariah
dalam  ekonomi, yang  mendukung
perkembangan fintech Islami. Teknologi yang
sesuai dengan prinsip syariah dapat
meningkatkan  inklusi  keuangan  dan
mengurangi ketimpangan sosial, memastikan
bahwa kemajuan teknologi tetap adil dan
transparan sesuai dengan nilai Islam.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa

keadilan dan

saran penelitian yang dapat dikembangkan
meliputi penerapan prinsip Naqvi dan Al-
Nabhani dalam teknologi finansial Islami,
studi kasus penggunaan blockchain dalam
pengelolaan zakat dan wakaf, serta analisis
peran regulasi dalam adopsi fintech Islami.
Selain itu, penelitian komparatif antarnegara
dapat mengidentifikasi tantangan dalam
penerapan ekonomi Islam di era teknologi,
inklusi
dapat
terhadap

sementara penelitian mengenai
keuangan dan etika teknologi
mengungkap dampak fintech
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masyarakat Muslim. Evaluasi dampak sosial
ekonomi dari penggunaan fintech Islami juga
dapat memperdalam pemahaman tentang
pengaruhnya terhadap pola konsumsi,
investasi, dan distribusi kekayaan. Penelitian-
penelitian ini diharapkan dapat memperkuat
pengembangan sistem keuangan Islami yang
inklusif, etis, dan transparan.
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